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Pendahuluan
Individu tunanetra menghadapi tantangan besar dalam mengakses

peluang pendidikan dan pekerjaan dibandingkan dengan individu
difabel lainnya karena berbagai faktor yang disorot dalam makalah
penelitian. Tantangan-tantangan ini termasuk diskriminasi dalam
proses rekrutmen, kesenjangan dalam penegakan kebijakan,
dukungan yang tidak memadai untuk pelatihan kejuruan, kurangnya
kepercayaan pada kebijakan yang ada, dan hambatan psikologis,
sosial, dan fisik dalam pengaturan pendidikan. Selain itu, masalah
yang terkait dengan infrastruktur aksesibilitas semakin memperparah
kesulitan ini (Eseadi & Molegogeng Diale, 2023)(Oberes et al.,
2023)(Boadi-Kusi et al., 2024)(Matobako & Molahloe, 2023)(Okonji et
al., 2024). Masalah ini menghambat inklusi penuh dan transisi karir
yang sukses dari individu tunanetra, menekankan perlunya
peningkatan dukungan, pengakuan, program pelatihan, dan
penegakan kebijakan untuk meningkatkan akses mereka ke peluang
pendidikan dan pekerjaan.
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Pendahuluan
Layanan habilitasi bertujuan untuk meningkatkan kemandirian,

partisipasi sosial, dan kepercayaan diri untuk individu
tunanetra (Manitsa & Barlow-Brown, 2024). Program rehabilitasi
komprehensif sangat penting untuk memberdayakan individu
tunanetra untuk kehidupan produktif (Okonji et al., 2024). Di China,
sistem pendidikan tinggi inklusif mendukung siswa tunanetra, tetapi
universitas berjuang untuk memberikan dukungan yang
memadai (Sayed & Cenk, 2023). Untuk mengatasi tantangan ini,
universitas harus menawarkan program yang disesuaikan, menarik
wawasan dari perguruan tinggi pendidikan khusus, dan memberikan
dukungan komprehensif untuk memastikan keberhasilan pendidikan
dan hasil pekerjaan bagi individu dengan gangguan penglihatan.
Pendekatan holistik ini dapat meningkatkan kemandirian dan
kesejahteraan individu tunanetra.
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Pendahuluan
Stigma dan diskriminasi terhadap individu tunanetra tetap ada di

masyarakat dan tempat kerja (Arrazola et al., 2023). Penelitian
menunjukkan bahwa kesalahpahaman tentang kemampuan
individu tunanetra menghambat akses mereka ke peluang kerja
(Derbyshire et al., 2023). Selain itu, penelitian menyoroti faktor-faktor
kelembagaan diskriminatif di pasar tenaga kerja yang menghambat
penyisipan tenaga kerja lulusan difabel, menekankan perlunya
intervensi kebijakan untuk mengatasi hambatan ini (Santuzzi et al.,
2023)(Fuentes et al., 2024). Selain itu, bias implisit terhadap difabel,
termasuk tunanetra, telah diidentifikasi di antara para profesional
Sumber Daya Manusia dan individu yang terlibat dalam keputusan
perekrutan, menekankan perlunya peningkatan representasi difabel
atau disabilitas di tempat kerja (Okonji et al., 2024). Temuan ini
menggarisbawahi pentingnya memerangi stigma dan diskriminasi
untuk memberdayakan individu tunanetra untuk berpartisipasi penuh
dalam kehidupan sosial dan ekonomi.
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Pendahuluan

Jumlah total penyandang tunanetra di Indonesia bervariasi
berdasarkan sumber yang berbeda. Menurut Kementerian
Kesehatan Indonesia pada tahun 2017, diperkirakan ada 3,75
juta orang tunanetra di negara ini (Izzah & Supriyadi,
2023)(Mulyono et al., 2022). Selain itu, data dari Kementerian
Soal untuk tahun 2022 melaporkan total 18.186 orang tunanetra,
dengan 6.818 memiliki penglihatan rendah, yang merupakan
populasi tunanetra di Indonesia (Mulyono et al., 2022). Angka-
angka ini menyoroti populasi yang signifikan dari individu
tunanetra di Indonesia, menekankan pentingnya
mengembangkan teknologi bantu dan sistem pendukung untuk
meningkatkan kualitas hidup dan peluang mereka.
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Pendahuluan

Di Indonesia, sejumlah besar individu tunanetra menghadapi
tantangan pengangguran. Data dari berbagai penelitian
menyoroti prevalensi gangguan penglihatan di antara populasi
pengangguran atau kurang pekerja (Frian et al., 2019). Selain
itu, faktor sosial ekonomi memainkan peran penting dalam
kualitas hidup individu tunanetra, dengan status pekerjaan yang
secara signifikan mempengaruhi kualitas hidup terkait visual
(Chai et al., 2023). Temuan ini menggarisbawahi isu mendesak
pengangguran di kalangan individu tunanetra di Indonesia,
menekankan perlunya intervensi yang ditargetkan untuk
meningkatkan peluang kerja dan dukungan bagi populasi
rentan ini.
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Pendahuluan

Penelitian menyoroti kesulitan yang dihadapi oleh individu
tunanetra dalam mengakses peluang kerja, termasuk
diskriminasi dan akses terbatas ke pilihan pekerjaan (Oberes et
al., 2023). Faktor-faktor seperti tingkat pendidikan yang rendah
dan desain pekerjaan yang tidak memadai, diperparah oleh
tantangan revolusi industri 4.0, berkontribusi pada tingkat
pengangguran yang tinggi di antara para difabel, termasuk
tunanetra (Cabatay & Azizah, 2023). Inisiatif sedang
dilaksanakan untuk memberdayakan individu difabel, termasuk
tunanetra, yang bertujuan untuk meningkatkan inklusi mereka
dalam kegiatan ekonomi dan pasar tenaga kerja di
Indonesia (Tumorang et al., 2023).
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Pendahuluan

Penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi implementasi
program manajemen talenta untuk mendukung kemandirian
ekonomi individu tunanetra (Abhishek et al., 2022). Penelitian di
Provinsi DKI Jakarta menyoroti pentingnya kebijakan
manajemen talenta, seperti pedoman pengembangan
kompetensi dan pemetaan kompetensi sumber daya manusia,
dalam mendorong akuisisi talenta, pengembangan, dan retensi
(Dwiputrianti et al., 2023). Temuan ini menggarisbawahi potensi
strategi manajemen talenta dalam meningkatkan
pemberdayaan ekonomi tunanetra.
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Pendahuluan
Teknologi bantu, seperti sistem email berbasis suara dan asisten robot

pintar yang memanfaatkan teknologi AI dan IoT, memainkan peran
penting dalam meningkatkan aksesibilitas dan kemandirian individu
tunanetra, memungkinkan mereka mengakses peluang kerja
(Malathi et al., 2023). Program pelatihan yang berfokus pada
keterampilan hidup mandiri telah efektif dalam membantu individu
tunanetra, termasuk mereka yang mengalami keterbelakangan
mental, memperoleh berbagai keterampilan, mempromosikan
kemandirian mereka (P et al., 2023). Selain itu, mengidentifikasi
kegiatan ekonomi yang sesuai dan memberikan dukungan hukum
bagi pengusaha tunanetra merupakan langkah penting untuk
meningkatkan kemandirian ekonomi mereka dan mengurangi risiko
lingkungan (Adel et al., 2023). Integrasi program manajemen talenta
dan teknologi bantu memiliki janji yang signifikan dalam
menumbuhkan kemandirian ekonomi populasi tunanetra, menyoroti
pentingnya dukungan yang disesuaikan dan solusi inovatif (Madake
et al., 2023).
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Pendahuluan
Kesenjangan penelitian memainkan peran penting dalam mengarahkan
kemajuan penelitian yang berdampak, terutama dalam bidang penerapan
inisiatif manajemen talenta untuk mendukung kemandirian ekonomi individu
tunanetra dalam organisasi seperti Yayasan Urunan Kebaikan. Literatur yang
ada menggarisbawahi pentingnya menentukan kesenjangan penelitian untuk
memberikan kontribusi substansial pada domain akademik (Chand, 2023).
Domain ilmu implementasi telah muncul sebagai titik fokus penting untuk
menjembatani kesenjangan antara pengetahuan dan aplikasi praktis di
berbagai sektor, seperti perawatan kesehatan, melalui advokasi intervensi
berbasis bukti untuk meningkatkan hasil (Westerlund et al., 2019). Selain itu,
proses terlibat dalam penelitian memerlukan identifikasi kesenjangan
pengetahuan dan memahami alasan yang mendasari di baliknya untuk
mempromosikan eksplorasi dan kemajuan lebih lanjut (Michael Nnaemeka
Ajemba & Ebube Chinwe Arene, 2022). Dengan mengatasi kesenjangan
penelitian ini dan memanfaatkan prinsip-prinsip ilmu implementasi, organisasi
seperti Yayasan Urunan Kebaikan dapat meningkatkan efektivitas program
manajemen talenta untuk individu tunanetra, sehingga mendorong
kemandirian ekonomi dan kesejahteraan secara keseluruhan.
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Pendahuluan
Berdasar latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Program Manajemen
Talenta dalam Mendukung Kemandirian Ekonomi Difabel Tunanetra pada
Yayasan Urunan Kebaikan”. Dipilihnya Yayasan Urunan Kebaikan dalam
penelitian dikarenakan Yayasan Urunan Kebaikan adalah sebuah
lembaga nirlaba yang berperan aktif untuk memberikan kontribusi positif
bagi masyarakat, terutama dalam hal pendidikan dan pemberdayaan
kaum dhuafa, yatim dan difabel khususnya difabel tunanetra. Peneliti
tertarik melakukan penelitian yang berkaitan dengan hal tersebut karena
nantinya hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh difabel tunanetra serta
mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan inklusi dan pemberdayaan
mereka. Selain itu, hasil penelitian dapat digunakan untuk
mengembangkan strategi dan kebijakan yang lebih efektif dalam
manajemen talenta difabel tunanetra. Ini mencakup perancangan
program pelatihan, peningkatan aksesibilitas, dan pengembangan
lingkungan kerja yang inklusif.
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Pendahuluan
Dengan menggabungkan urgensi, novelty, dan tujuan penelitian,

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kemandirian ekonomi difabel tunanetra melalui
pendekatan manajemen talenta yang inovatif dan terfokus. Selain itu
juga dengan memahami lebih baik tantangan yang dihadapi oleh
difabel tunanetra, Yayasan Urunan Kebaikan dapat memperbaiki
praktik dan prosedur mereka dalam merekrut, melatih, dan
mengembangkan talenta difabel tunanetra. Penelitian ini dapat
menghasilkan rekomendasi konkret untuk perbaikan dalam
manajemen talenta difabel tunanetra di Yayasan Urunan Kebaikan,
serta memberikan wawasan tentang praktik terbaik yang dapat
diterapkan. Penelitian ini juga dapat membantu dalam
meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap
pentingnya mendukung dan memberdayakan difabel tunanetra.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Bagaimana penerapan program manajemen talenta pada Yayasan Urunan

Kebaikan dalam mendukung kemandirian ekonomi difabel tunanetra?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan implementasi

program manajemen talenta dalam meningkatkan kemandirian ekonomi

difabel tunanetra di Yayasan Urunan Kebaikan?

3. Bagaimana dampak program manajemen talenta terhadap kemandirian

ekonomi difabel tunanetra yang terlibat dalam program tersebut di Yayasan

Urunan Kebaikan?

4. Kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan program manajemen

talenta dan bagaimana solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasinya?
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode

penelitian kualitatif menawarkan eksplorasi mendalam tentang
pengalaman, perspektif, dan konteks individu tunanetra dan staf
yayasan terkait manajemen talenta, memungkinkan pemahaman
bernuansa yang tidak mudah ditangkap oleh pendekatan
kuantitatif (Costa, 2023) (Radović-Marković, 2023) (GÖKÇE,
2022) (Greckhamer & Cilesiz, 2022) (Denny & Weckesser, 2022) .
Metode-metode ini, seperti wawancara, kelompok fokus, dan
observasi, memungkinkan pengumpulan data yang fleksibel,
menekankan sudut pandang dan pengalaman peserta . Dengan
menggunakan teknik kualitatif, peneliti dapat menyelidiki seluk-beluk
praktik manajemen talenta, mengungkapkan detail dan
kompleksitas halus yang mungkin diabaikan oleh metode kuantitatif .
Analisis mendalam ini membantu dalam mengungkap wawasan
berharga untuk meningkatkan strategi manajemen talenta dan
mengatasi kebutuhan unik individu tunanetra dalam konteks
manajemen talenta.
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Metode
Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengevaluasi

implementasi program manajemen talenta dalam mendukung
kemandirian ekonomi difabel tunanetra di Yayasan Urunan Kebaikan.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana program
manajemen talenta diterapkan di yayasan ini dan sejauh mana
program tersebut berkontribusi terhadap peningkatan kemandirian
ekonomi peserta yang memiliki gangguan penglihatan. Secara
spesifik, penelitian ini akan memfokuskan pada aspek-aspek berikut:
mengetahui perancangan dan implementasi program manajemen
talenta, pelatihan dan pengembangan talenta, mengetahui
dampak program terhadap kemandirian ekonomi peserta, peran
stakeholder dalam mendukung implementasi program, serta evaluasi
dan rekomendasi. Melalui fokus penelitian ini, diharapkan dapat
diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai implementasi
program manajemen talenta di Yayasan Urunan Kebaikan dan
kontribusinya terhadap kemandirian ekonomi difabel tunanetra.
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Metode

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi
wawancara dengan informan kunci untuk menggali informasi
secara mendalam mengenai implementasi program dan
dampaknya. Kemudian observasi atau mengamati secara
langsung kegiatan program manajemen talenta, seperti sesi
pelatihan, workshop, dan aktivitas peserta dalam
mengembangkan keterampilan mereka, serta dokumentasi
berupa kumpulan data yang berkaitan dengan program,
seperti laporan kegiatan, materi pelatihan, data peserta, dan
catatan evaluasi program.
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Metode
Informan kunci pada penelitian ini meliputi Ketua Yayasan Urunan

Kebaikan selaku manajer program atau koordinator program
manajemen talenta, Staf Yayasan Urunan Kebaikan selaku
pengelola program, difabel tunanetra yang menjadi peserta
program, keluarga atau pendamping difabel tunanetra,
komunitas atau lembaga sosial lainnya yang turut serta dalam
mendukung program, serta mitra kerja atau sponsor program
yang mana keikutsertaannya melalui program tanggung jawab
sosial perusahaan mereka memiliki dampak yang besar
(Wedysiage et al., 2021)(Hermawan et al., 2024). Informan kunci
ini dipilih untuk memberikan wawasan yang komprehensif
tentang implementasi program, tantangan yang dihadapi, dan
dampak program terhadap kemandirian ekonomi difabel
tunanetra.
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Metode
Keabsahan data dalam penelitian dapat diperoleh melalui uji kredibilitas dan

transferabilitas. Uji Kredibilitas menggunakan triangulasi metode dan triangulasi sumber
data, member checking, dan audit trail. Secara teknis, triangulasi metode dilakukan
menggunakan berbagai teknik pengumpulan data seperti wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi. Hal ini dilakukan untuk mengurangi bias dan meningkatkan
validitas data. Contohnya, hasil wawancara dengan Ketua Yayasan akan dibandingkan
dengan data observasi dari kegiatan pelatihan dan dokumentasi laporan kegiatan.
Sedangkan triangulasi sumber data dilakukan guna membandingkan informasi yang
diperoleh dari berbagai sumber informan kunci, seperti Ketua Yayasan, staf yayasan,
peserta program, dan mitra kerja. Misalnya, wawancara dengan peserta program akan
diverifikasi dengan wawancara dari staf yayasan dan mitra kerja. Uji transferabilitas
dilakukan dengan cara memberikan deskripsi yang detail, jelas, dan sistematis mengenai
konteks penelitian, metode yang digunakan, serta temuan yang diperoleh. Hal ini akan
memungkinkan pembaca untuk memahami dan menerapkan temuan penelitian ini pada
konteks lain yang serupa. Kemudian menyusun laporan penelitian dengan cara yang
memungkinkan peneliti lain untuk mengikuti dan mereplikasi penelitian ini. Laporan harus
mencakup detail tentang proses pengumpulan data, analisis data, dan interpretasi
temuan. Member checking dilakukan dengan cara melibatkan partisipan dalam
mengecek hasil wawancara dan interpretasi data. Sedangkan audit trail dilakukan
dengan cara mencatat secara rinci proses pengumpulan data dan analisis untuk
memastikan transparansi dan dapat direplikasi.
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Metode
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa

tahapan. Yang pertama, pengumpulan data. Data dikumpulkan
melalui teknik wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.
Yang kedua, reduksi data dengan menyortir, memilih, dan
menyederhanakan data mentah yang diperoleh dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Yang ketiga, penyajian data yaitu data
yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi untuk
memudahkan pemahaman. Penyajian data ini mencakup deskripsi
tentang implementasi program, pelatihan dan pengembangan
talenta, dampak program, peran stakeholder, serta evaluasi dan
rekomendasi. Yang keempat, penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal ditarik berdasarkan data yang telah disajikan.
Kesimpulan ini kemudian diverifikasi melalui triangulasi dan member
checking untuk memastikan keabsahan dan keandalan temuan.
Kesimpulan akhir akan mencakup gambaran tentang bagaimana
program manajemen talenta di Yayasan Urunan Kebaikan
mendukung kemandirian ekonomi difabel tunanetra.
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Hasil
Berdasarkan wawancara dengan para informan, dapat ditemukan hasil
penelitian terkait keberhasilan serta tantangan program ini. Gusti Mohammad
Hamdan Firmanta memiliki pengalaman panjang dalam berinteraksi dengan
tunanetra, dimulai dari kegiatan rutin bersama pemilik kos tunanetra hingga
pendirian Yayasan Urunan Kebaikan. Melalui inisiatifnya, Gusti Mohammad
Hamdan Firmanta dan tim menghadapi tantangan pandemi COVID-19
dengan meluncurkan kampanye "Ayo Pijat ke Tunanetra," yang secara
signifikan meningkatkan jumlah pelanggan tunanetra. Program-program yang
dilaksanakan seperti pelatihan digital, musik, dan penulisan naskah berfokus
pada pengembangan keterampilan dan kemandirian ekonomi tunanetra.

Muhammad Zuhair Rozani sebagai staf yayasan memainkan peran kunci
dalam pengelolaan program. Program-program utama seperti Gerakan
Tunanetra Mengaji, Pelatihan Digital, dan Black Screen Community berhasil
membantu tunanetra dalam berbagai aspek, meskipun ada tantangan
terkait lokasi dan keterbatasan peralatan. Melalui evaluasi berkelanjutan dan
feedback peserta, yayasan berkomitmen untuk terus memperbaiki kualitas
program guna mendukung tunanetra untuk meraih kemandirian ekonominya.
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Hasil
Sebagai salah satu peserta tunanetra, Febriand Valentino mengalami perubahan
signifikan setelah mengikuti berbagai program di yayasan. Keterampilan yang
diperoleh dari pelatihan digital, pembuatan naskah, dan musik membantu Febriand
Valentino dalam mencapai kemandirian ekonomi. Dukungan dari yayasan dan
keluarga sangat mempengaruhi pencapaian Febriand Valentino, termasuk
keberhasilannya dalam memulai bisnis online dan berkompetisi di berbagai kegiatan.

Pria Asmara Dewa yang juga merupakan peserta tunanetra mengalami
peningkatan keterampilan, terutama dalam membaca Qur'an Braille, berkat
program yang disediakan oleh Yayasan Urunan Kebaikan. Yayasan Urunan Kebaikan
juga membantu Pria Asmara Dewa dalam belajar musik, menulis naskah, dan
pelatihan digital. Dukungan yayasan berperan penting dalam mengatasi tantangan
pribadi dan memotivasi Pria Asmara Dewa untuk berprestasi dan mewujudkan
kemandirian ekonominya.

Mukhlis mendapatkan manfaat besar dari pelatihan digital yang ditawarkan oleh
yayasan, termasuk keterampilan membuat proposal dan CV. Peran Mukhlis sebagai
pengajar pelatihan digital menunjukkan perkembangan signifikan dalam
keterampilan dan kepercayaan dirinya yang sebagai tunanetra. Dukungan yayasan
dalam melawan rasa malas menjadi faktor penting dalam keberhasilan Mukhlis
mencapai kemandirian ekonomi.
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Hasil
Sebagai ibu dari Febriand Valentino, Bu Sulastri mengamati perubahan positif
dalam diri Febriand Valentino setelah mengikuti program yayasan. Dukungan
keluarga sangat penting dalam keberhasilan program, dan Bu Sulastri
berharap agar yayasan terus mengembangkan program untuk tunanetra
agar lebih mandiri secara ekonomi.

Bu Ismi Widarti dari Lentera Qur'an mendukung program Yayasan Urunan
Kebaikan, khususnya dalam penyediaan Al-Qur'an Braille. Dukungan dari
organisasi seperti Lentera Qur'an memperkuat keberlanjutan program dan
menunjukkan pentingnya kolaborasi dalam mendukung kemandirian
ekonomi tunanetra.

Bu Nia Nelviza dari Uni Nia's Kitchen yang mana sebagai donatur atau pihak
sponsor terlibat aktif dalam mendukung program yayasan. Motivasi Bu Nia
Nelviza didorong oleh rasa syukur dan komitmen untuk membantu tunanetra.
Dukungan berkelanjutan dari Bu Nia Nelviza menunjukkan pentingnya peran
donatur dalam mengembangkan dan memperluas program yayasan.
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Pembahasan
Program Manajemen Talenta di Yayasan Urunan Kebaikan
menunjukkan dampak positif yang signifikan bagi tunanetra, terutama
dalam hal kemandirian ekonomi dan pengembangan keterampilan.
Program-program seperti Gerakan Tunanetra Mengaji, Pelatihan Digital,
dan Black Screen Community telah berhasil meningkatkan
keterampilan peserta dan memberikan peluang baru di berbagai
bidang. Peningkatan keterampilan dalam membaca Qur'an Braille,
teknologi digital, dan seni menunjukkan keberhasilan program dalam
memenuhi tujuan utama.

Beberapa tantangan yang dihadapi termasuk masalah mobilisasi
peserta, keterbatasan peralatan, dan persepsi masyarakat. Solusi yang
diterapkan seperti membentuk Kelompok Belajar Mengaji (KBM) dan
kolaborasi dengan donatur untuk menyediakan peralatan, telah
membantu mengatasi kendala-kendala tersebut. Evaluasi
berkelanjutan dan pengumpulan feedback dari peserta merupakan
langkah penting untuk perbaikan program.



24

Pembahasan
Dukungan keluarga, seperti yang ditunjukkan oleh Bu Sulastri, dan
donatur, seperti Bu Nia Nelviza, sangat penting dalam kesuksesan
program. Dukungan emosional dan material berkontribusi pada
motivasi peserta dan keberlangsungan program. Kolaborasi
dengan Lentera Qur'an selaku komunitas dan Uni Nia's Kitchen
selaku bisnis memperkuat program dan menunjukkan pentingnya
kerjasama dalam mendukung kemandirian ekonomi tunanetra.

Harapan untuk pengembangan lebih lanjut dari program ini
termasuk perluasan jangkauan, peningkatan jumlah peserta, dan
penyediaan lebih banyak peluang kerja. Komitmen yayasan untuk
memperbaiki dan mengembangkan program sesuai dengan
feedback peserta menunjukkan potensi keberlanjutan dan
dampak yang lebih besar di masa depan.



25

Temuan Penting Penelitian
Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi program manajemen talenta pada
Yayasan Urunan Kebaikan telah memberikan dampak yang signifikan dalam
meningkatkan kemandirian ekonomi dan pengembangan keterampilan tunanetra.
Keberhasilan program ini dibuktikan adanya peningkatan kemandirian ekonomi
pada tunanetra, adanya dukungan emosional dan sosial dari keluarga, donatur, dan
organisasi atau komunitas lainnya, serta adanya inovasi dan adaptasi dalam
menghadapi tantangan pandemi dengan meluncurkan kampanye program yang
berhasil meningkatkan keterlibatan pelanggan dan memberikan dukungan ekonomi
tambahan bagi tunanetra. Program pelatihan digital yang relevan dengan
kebutuhan pasar juga menambah nilai positif bagi peserta.

Tantangan yang diperoleh dalam menjalankan program seperti keterbatasan
peralatan dan masalah mobilisasi peserta masih menjadi kendala yang perlu diatasi.
Meski demikian, upaya seperti kolaborasi dengan donatur untuk penyediaan
peralatan telah membantu mengatasi sebagian kendala ini. Persepsi masyarakat
terhadap tunanetra dan program yang dijalankan mungkin masih menghadapi
tantangan. Peningkatan kesadaran publik dan pengurangan stigma perlu menjadi
fokus untuk memaksimalkan dampak program dan walaupun evaluasi berkelanjutan
serta pengumpulan feedback dari peserta sudah dilakukan, penting untuk terus
memastikan bahwa masukan peserta diintegrasikan secara efektif dalam perbaikan
program.
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Manfaat Penelitian

Rekomendasi untuk Pengembangan Program Manajemen
Talenta dalam Mendukung Kemandirian Ekonomi Difabel
Tunanetra pada Yayasan Urunan Kebaikan antara lain: adanya
perluasan jangkauan, peningkatan peralatan dan infrastruktur,
peningkatan kesadaran masyarakat dengan cara mengedukasi
masyarakt tentang potensi dan kontribusi tunanetra, penguatan
dukungan emosional dan sosial, serta meningkatkan sistem
pengumpulan dan analisis feedback peserta untuk memastikan
bahwa setiap masukan diakomodasi dalam perbaikan
program.
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